BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian dengan menggunakan uji regresi linear sederhana
diketahui nilai Y= 3.595 + 0.856X, nilai konstanta a sebesar 3.595.
Artinya adalah apabila lembaga keuangan mikro agribisnis diasumsikan
nol (0), maka kesejahteraan kelompok tani sebesar 3.595, artinya LKM-A
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan kelompok tani.
Dilihat dari uji t pada signifikansi < 5% dengan df 70 t hitung > t tabel
yaitu 12.512 > 1.994 dan nilai signifikan < 5% yaitu 0.000 < 0.05 artinya
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya LKM-A berpengaruh signifikan
ternadap kesejahteraan kelompok tani. Untuk nilai koefesien korelasi di
dapat r hitung sebesar 0.831 lebih besar dari r tabel 0.232 dengan df= 70
pada label signifikan 5% yaitu 0.831 > 0.226, Artinya adalah korelasi
antara variabel LKM-A dengan variabel kesejahteraan kelompok tani
memiliki hubungan yang kuat. Uji Koefisien Derterminasi  (R?)
menunjukkan bahwa kontribusi atau pengaruh variabel LKM-A terhadap
variabel kesejahteraan kelompok tani sebesar 69,1 %, sedangkan sisanya
30,9 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

2. Tinjauan ekonomi syariah mengenai pengaruh Lembaga Keuangan Mikro
Agribisnis (LKM-A) terhadap kesejahteraan kelompok tani secara umum

sudah sesuai dengan prinsip-prinsip dalam ekonomi syariah karena
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mengandung unsur tolong menolong dari Lembaga Keuangan Mikro
Agribisnis (LKM-A) kepada anggota kelompok tani dalam menambah
modal usaha, sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka, maka
terwujudlah kesejahteraan anggota kelompok tani. Namun masih ada yang
belum sesuai dengan prinsip ekonomi syariah yaitu masih adanya anggota
kelompok tani yang belum efektif dalam pemanfaatan dana yang diberikan
oleh LKMA dan juga dalam pengembalian pinjaman masih menggunakan

bunga.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran antara lain :

1. Secara umum bantuan modal atau dana yang diberikan oleh LKM-A
berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan kelompok Tani di
Kenagarian Jopang Manganti Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh
Kota, oleh karena itu disarankan kepada LKM-A untuk terus memberikan
pinjaman modal kepada anggota kelompok Tani. Dan bagi anggota
kelompok tani untuk dapat memanfaatkan bantuan modal atau dana yang
diberikan oleh LKM-A dengan baik karena terbukti dapat meningkatkan
kesejahteraan kelompok tani.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian ini disarankan
untuk dapat memperluas penelitian ini dengan menggunakan sampel yang
lebih besar untuk anggota kelompok tani dan juga dapat menambahkan
variable-variabel yang lain seperti dikaitkan dengan variabel
penanggulangan kemiskinan, pengangguran dan lain sebagainya yang

mungkin akan menghasilkan penelitian yang lebih rinci.



